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KERANGKA PENYELENGGARAAN PANGAN 



Hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan
kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyatnya, 
dan yang memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan
sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal.

Kemandirian Pangan:
Kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi pangan yang beraneka ragam dari dalam

negeri yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai di tingkat perseorangan
dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara
bermartabat.

Ketahanan Pangan:
Kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari

tersedianya pangan yang cukup jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau,
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat,untuk hidup sehat, aktif,
produktif, dan berkelanjutan.



• Pembangunan ketahanan pangan dan gizi sangat kompleks,

penanganannya perlu kerjasama yang harmonis dari multi

sektor.

• Tiga isu utama yang disepakati aksinya, untuk mengatasi

masalah pangan dan gizi belum maksimal:

1. Transformasi sistem pertanian- pangan sesuai kondisi

sekarang

2. Masalah gizi masyarakat dan

3. Ketersediaan lahan dan air.





• The World Health Assembly membuat resolusi yang 

mendorong rencana implementasi komperhensif 

(Comprehensive Implementation Plan) untuk gizi ibu, 

bayi, dan anak yang terdiri dari enam target gizi global 

tahun 2025, yaitu:

1. Penurunan 40 persen anak pendek dan sangat 

pendek

2. Penurunan 50 persen anemia pada wanita usia subur

3. Penurunan 30 persen bayi lahir dengan BBLR

4. Peningkatan ASI eksklusif sampai paling sedikit 50 

persen

5. Menurunkan dan mempertahankan wasting pada 

balita kurang dari 5 persen. 

Resolusi tersebut menargetkan fokus utama perbaikan 

gizi pada usia renta yang berfokus pada 1000 HPK (Hari 

Pertama Kehidupan).



II. KETAHANAN, KERAWANAN PANGAN DAN GIZI

Tantangan Global:
❑Peningkatan kebutuhan pangan global

❑Perubahan diet

❑Perubahan Iklim

❑Ketersediaan air bersih

❑Penurunan luas lahan dan kesuburan tanah

❑Kehilangan dan pembuangan pangan (Food Wasted and Loss)

❑Covid-19



IKP(INDEKS KETAHANAN PANGAN) 2020



Indeks Ketahanan Pangan Kaltim  2020

Ketersediaan (60,64) Keterjangkauan (89,25)

Pemanfaatan (77,68)



INDKES KETAHANAN PANGAN (IKP) : Kaltim

2019 (7:76,90), 2020 (9: 78,24)

Kota:

• Balikpapan 2019 (2:88,74), 2020 (3:87,66)

• Bontang 2019 (15:85,34), 2020 (11:84,59)

• Samarinda 2019 (16: 85,19), 2020 (35; 80,75)

Kabupaten:

• Kukar 2019 (22:84,51), 2020(42:84,28)

• PPU 2019 (24:84,26), 2020 (19:86,20)

• Berau 2019 (27:84,19), 2020(28:85,34)

• Paser 2019 (253:72,25), 2020 (87:82,26)

• Kubar 2019 (313:66,85), 2020 (363:54,98)

• Kutai Timur 2019 (354:57,58): 2020(255:73,13)

• M.Hulu 2019 (350:58,73), 2020 (337:63,17)



Proses Terjadinya Kerawanan Pangan dan Gizi



INDIKATOR PENYEBAB RENTAN PANGAN



Progress on malnutrition is too slow to achieve the 2025 and 2030 Global Nutrition Targets





Perkembangan Kualitas Konsumsi (Skor PPH) Nasional 

2015-2020 (Kg/Kap/Tahun)



Skor PPH 86,3 (Tahun 2020)



Perkembangan Konsumsi Padi-padian Tahun 2015-

2020 (Kg/Kap/Tahun)



Perkembangan Konsumsi Umbi-umbian Tahun 2015-

2020 (Kg/Kap/Tahun)



Perkembangan Konsumsi Sayur dan Buah Tahun 2015-

2020 (Kg/Kap/Tahun)



PARADOKS KETAHANAN PANGAN DAN GIZI KALTIM

• % AKP diatas 100, tapi stunting masih tinggi (27,1%)

• AKE 96,2 % (2020 kal), AKP 112,5 % (64,1g/kap/hari) dan PPH Kaltim 86,7 (2020)

• Tidak Swasembada beras tapi membuang pangan/beras tinggi 25%.

• Penulis melakukan kalkulasi paling sedikit di Kaltim kehilangan pangan 500

kkal/hari/kapita ini setara dengan 140 gram beras (kandungan gizi beras per 100

gram adalah 360 kkal energi). Mari kita hitung untuk penduduk Kalimantan Timur

yang berjumlah sekitar 3,7 juta pada tahun 2021 maka kehilangan beras perhari

140 gram dikali dengan 3,7 juta orang setara dengan 518 juta gram atau 518 ton

perhari. Kehilangan beras dalam satu tahun mencapai 189.070 ton, Konversi

kedalam rupiah, jika 1 kg beras dihargai sebesar Rp. 12.000,- maka kita

kehilangan dalam bentuk nilai uang

• Kaltim eksportir ikan tapi stunting

• Belanja pangan cukup tapi stunting (diatas nasional: diatas Rp. 700.000/RT/bulan)





III. STUNTING





1 dari 4 anak balita Di Indonesia Stunting (2021)



Jumlah Penduduk Kaltim Tidak Cukup Konsumsi Pangan

• Kukar 9,40%

• Samarinda 5,49%

• Balikpapan 4,98%

• Paser 10,17%

• Kutai Timur 6,83%

• PPU 10,15%

• Kutai Barat 9,30%

• Berau 5,28%

• Bontang 5,06%

• Mahakam Hulu 5,52%









Indonesia

• Intervensi Stunting Fokus 70 kabupaten/kota  prioritas 1,2 dan 3

• Ketahanan pangan multi sector; yang sifatnya kronis dan tansien



1. Progam Kelahiran (KB)

2. Masa beyond 1000-HPK: sadar gizi persiapan 

memasuki kehidupan berumah tangga

3. Memenuhi Kebutuhan gizi selama masa hamil

4. Masa ASI Ekslusif selama 6 bulan

5. Masa MP ASI  :cukup kualitas dan kuantitas

6. Pantau tumbuh kembang anak

7. Selalu jaga kebersihan

8. Kegiatan pendukung:pemantauan pertumbuhan 

yang benar, surveilans gizi, edukasi gizi, 

penelitian gizi

9. Keterlibatan lintas sektor  fungsikan OPD

IV. UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING



IV. UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING



IV. UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING



Depkes

IV. UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING



KRPL, RPL, OPAL

•Perbaikan gizi keluarga

•Peningkatan tambahan ekonomi keluarga

•Penyediaan bahan pangan



• Kearifan lokal dalam 

penanggulangan stunting



Kerangka Intervensi Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan dan Gizi



PENUTUP

• Pencegahan dan penanggulangan stunting sejak dini

(FOKUS KELUARGA)

• Peningkatan penyediaan, akses pangan dan gizi melalui

pemanfaatan sumber daya lokal

• Pengembangan diversifikasi dan mutu konsumsi pangan

• Penanganan kerawanan pangan kronis dan transien

• Penguatan akses dan logistik pangan untuk daerah 3T dan 

rawan bencana


